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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 3/MUNAS XI/MUI/2025 

Tentang 

STATUS SALDO KARTU UANG ELEKTRONIK YANG HILANG  

 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional XI pada tanggal 29 Jumadil Ula 
– 2 Jumadil Akhir 1447 H/20-23 November 2025 M, setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa dalam praktik kehidupan modern telah berkembang 
penggunaan kartu uang elektronik (e-money, Brizzi, Flazz, 
TapCash, dan sejenisnya) sebagai alat pembayaran dan 
penyimpanan nilai untuk memudahkan transaksi keuangan; 

  b. bahwa dalam pelaksanaannya, sering terjadi kerusakan kartu atau 
kehilangan kartu uang elektronik yang menimbulkan 
permasalahan hukum terkait status saldo yang tersimpan di 
dalam kartu tersebut, baik dari sisi kepemilikan maupun tanggung 
jawab pihak penerbit dan pemilik; 

  c. bahwa saldo uang kartu elektronik pada hakikatnya merupakan 
harta (māl) milik pengguna yang dititipkan atau dipinjamkan 
kepada penyelenggara jasa keuangan, sehingga segala bentuk 
pengelolaan, pengurangan, atau penghapusan nilai harus 
dilandasi akad yang sah dan disertai dengan ridha (kerelaan) 
pemilik; dan 

  d. dahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut di atas, 
maka Musyawarah Nasional XI Majelis Ulama Indonesia 2025 

memandang perlu menetapkan fatwa tentang Status Saldo Kartu 
Uang Elektronik Yang Hilang untuk dijadikan sebagai pedoman. 

MENGINGAT :  1.  Firman Allah SWT.  

a. Ayat-ayat tentang larangan bermuamalah dengan cara yang batil, 
antara lain: 

مْ  
ُ
بَيْنَك مْ 

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
ا ا 

ْٓ
وْ
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
ت  

َ
بَاطِلِ وَلَ

ْ
مْوَالِ    بِال

َ
ا نْ  ِ

رِيْقًا م 
َ
وْا ف

ُ
ل
ُ
ك
ْ
لِتَأ امِ 

َّ
حُك

ْ
ى ال

َ
اِل  

ْٓ
بِهَا وْا 

ُ
دْل

ُ
وَت

مُوْنَ 
َ
عْل

َ
تُمْ ت

ْ
ن
َ
مِ وَا

ْ
ث ِ
ْ

اسِ بِالَ  النَّ
 
ࣖ  

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian 
harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. “ 
(QS. Al-Baqarah [2]: 188) 

وْنَ  
ُ
ك
َ
نْ ت

َ
 ا
ْٓ َّ
بَاطِلِ اِلَ

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
ا ا

ْٓ
وْ
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
 ت

َ
مَنُوْا لَ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ْٓ
 يٰ

ً
رَاضٍ    تِجَارَة

َ
عَنْ ت

ا 
ْٓ
وْ
ُ
قْتُل

َ
 ت

َ
 وَلَ

ْۗ
مْ

ُ
نْك ِ

 م 
ْۗ
مْ

ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
مْ رَحِيْمًا ا

ُ
انَ بِك

َ
َ ك

ه
  اِنَّ اللّٰ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.” (QS. Al-Nisa [4]: 29) 
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b. Ayat al-Qur’an tentang perintah saling tolong menolong dalam 
kebaikan dan larangan tolong menolong dalam dosa, antara lain: 

...   
َ

قْوٰىۖ وَلَ ِ وَالتَّ
بِر 
ْ
ال ى 

َ
وْا عَل

ُ
عَاوَن

َ
وْاوَت

ُ
عَاوَن

َ
َ ْۗ  ت

ه
قُوا اللّٰ عُدْوَانِ وَۖاتَّ

ْ
وَال مِ 

ْ
ث ِ
ْ

ى الَ
َ
َ   عَل

ه
اِنَّ اللّٰ

ابِ 
َ
عِق

ْ
دِيْدُ ال

َ
 .ش

“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 
berat siksaan-Nya.” (Q.S. al-Ma’idah (5): 2)  

c. Ayat tentang tata cara melakukan transaksi: 

تُبُوْهُ 
ْ
اك

َ
ى ف سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ى ا

ْٰٓ
تُمْ بِدَيْنٍ اِل

ْ
دَايَن

َ
ا ت

َ
ا اِذ

ْٓ
مَنُوْ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ْٓ
 ْۗۗ يٰ

"Hai orang yang beriman  Jika kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis... " (Q.S. Al 
Baqarah (2): 282) 

d. Ayat tentang perintah untuk menepati setiap akad: 

عُقُوْدِ 
ْ
وْا بِال

ُ
وْف

َ
ا ا

ْٓ
مَنُوْ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ْٓ
 ࣖ  يٰ

"Hai orang yang beriman ! Tunaikanlah akad-akad itu -.." (Q.S. Al 
Maidah (5):1) 

e. Ayat al-Qur’an tentang perintah menunaikan Amanah, antara lain:  

نْ 
َ
مْ أ

ُ
مُرُك

ْ
َ يَأ

َّ
واإِنَّ اللّٰ دُّ

َ
ؤ
ُ
هْلِهَا  ت

َ
ى أ

َ
اتِ إِل

َ
مَان

َ ْ
 الْ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya…”.” (Q.S. Al-Nisa’ (4): 58) 

f. Ayat al-Qur’an yang menekankan kewajiban menegakkan keadilan, 
antara lain; 

 َ
َّ

مُرُ إِنَّ اللّٰ
ْ
ِحْسَانِ  يَأ

ْ
عَدْلِ وَالْ

ْ
 بِال

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan…” (QS. An-Nahl [16]: 90) 

2. Hadis Nabi SAW: 
a. Hadis yang melarang segala bentuk perbuatan yang menimbulkan 

bahaya, kerugian, atau kemudaratan bagi diri sendiri maupun orang 
lain: 

الَ 
َ
اسٍ ق  ضِرَارَ  :    عَنِ ابْنِ عَبَّ

َ
 ضَرَرَ وَلَ

َ
مَ لَ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللّٰ

َّ
ِ صَل

َّ
الَ رَسُولُ اللّٰ

َ
؛ رواه  ق

     أحمد وابن ماجه
"Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:  “Tidak boleh 
membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan orang 
lain.” (H.R Ahmad dan Ibnu Majah) 

b. Hadis tentang perintah untuk menepati kesepakatan dalam 
perjajian antara lain: 

هِ، ِ
جَد  عَنْ  بِيهِ، 

َ
أ عَنْ  عَوْفٍ  بْنِ  عَمْرِو  بْنِ   ِ

َّ
عَبْدِ اللّٰ بْنِ  ثِيرِ 

َ
ك ِ   عَنْ 

َّ
رَسُولَ اللّٰ نَّ 

َ
  صلى الله عليه وسلمأ

ى  
َ
سْلِمُونَ عَل

ُ ْ
حَلَّ حَرَامًا، وَالْ

َ
وْ أ

َ
 أ

ً
لَ

َ
مَ حَلَ حًا حَرَّ

ْ
 صُل

َّ
سْلِمِينَ إِلَ

ُ ْ
حُ جَائِزٌ بَيْنَ الْ

ْ
ل الَ:الصُّ

َ
ق

حَلَّ حَرَامًا
َ
وْ أ

َ
 أ

ً
لَ

َ
مَ حَلَ ا حَرَّ

ً
رْط

َ
 ش

َّ
رُوطِهِمْ إِلَ

ُ
 .ش

“dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr bin ‘Auf dari bapaknya dari 
kakeknya, sesunggguhnya Rasulullah saw bersabda: “Shulh 
(penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk mufakat) boleh 
dilakukan di antara kaum muslimin, kecuali shulh yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan 
kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat 
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” 
(H.R. Abu Dawud) 
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c. Hadis tentang larangan perbuatan zalim: 

مَاتٌ   -رض ي الله عنه  -وَعَنْ جَابِرٍ 
ُ
ل
ُ
مَ ظ

ْ
ل
ُّ
إِنَّ الظ

َ
مَ، ف

ْ
ل
ُّ
قُوا الظ : »اتَّ ِ

َّ
الَ رَسُولُ اللّٰ

َ
الَ: ق

َ
ق

رَجَهُ مُسْلِمٌ. 
ْ
خ
َ
مْ« أ

ُ
ك
َ
بْل
َ
انَ ق

َ
كَ مَنْ ك

َ
هْل

َ
هُ أ إِنَّ

َ
، ف حَّ قُوا الشُّ قِيَامَةِ، وَاتَّ

ْ
 يَوْمَ ال

“Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
"Jauhilah kezaliman, karena kezaliman itu akan menjadi kegelapan-
kegelapan pada hari Kiamat. Dan jauhilah sifat kikir, karena sifat kikir 
itu telah membinasakan orang-orang sebelum kalian." (HR. Muslim) 

d. Hadis tentang barang temuan (luqathah), antara lain: 

  ِ
بِى  ِ عَنِ النَّ

ى  جُهََِ
ْ
الِدٍ ال

َ
    -صلى الله عليه وسلم-عَنْ زَيْدِ بْنِ خ

ً
ة
َ
ط

َ
ق
ُ
 ل
َ
ط

َ
تَق

ْ
الَ :» مَنِ ال

َ
ق

إِنْ جَاءَ صَ 
َ
هَا ف

ْ
ل
ُ
ك
ْ
مَّ لِيَأ

ُ
اءَهَا ث

َ
 عَدَدَهَا وَوِك

ْ
يَعْرِف

ْ
ل
َ
 ف
َّ
هَا وَإِلَ إِنْ جَاءَ رَبُّ

َ
 ف
ً
هَا سَنَة

ْ
ِف
يُعَر 

ْ
ل
َ
احِبُهَا  ف

هَ  يَرُدَّ
ْ
ل
َ
يْهِ «. رَوَاهُ مُسْلِمٌ ف

َ
 ا عَل

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, dari Nabi shallallāhu ‘alaihi wa sallam, beliau 
bersabda:“Barang siapa menemukan barang hilang (luqaṭah), hendaklah ia 
mengumumkannya selama satu tahun. Jika pemiliknya datang (dalam 
setahun itu), maka serahkanlah kepadanya. Jika tidak datang, maka 
hendaklah ia mengetahui jumlah (nilainya) dan pengikatnya (ciri-cirinya), 
kemudian boleh ia memakannya (memanfaatkannya). Namun jika suatu 
saat pemiliknya datang, maka wajib ia mengembalikannya kepada 
pemiliknya.” Hadis Riwayat Muslim.” (H.R. Muslim) 

   نْ د بِ يْ زَ   نْ عَ 
َ
 لِ خا

ْ
وِ   ي رض ي الله عنههَِْ جُ د ال

َ
هَبِ أ

َّ
ةِ الذ

َ
ط

َ
ق
ُّ
سُئِلَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم عَنِ الل

نْفِقْهَا،  
َ
اسْت

َ
 ف

ْ
عْرِف

َ
مْ ت

َ
إِنْ ل

َ
، ف

ً
هَا سَنَة

ْ
ِف
مَّ عَر 

ُ
اءَهَا وَعِفَاصَهَا، ث

َ
 وِك

ْ
الَ: اعْرِف

َ
ق
َ
وَرِقِ ف

ْ
ال

 ِ
د 
َ
أ
َ
هْرِ ف الِبُهَا يَوْمًا مِنَ الدَّ

َ
إِنْ جَاءَ ط

َ
 عِنْدَكَ، ف

ً
نْ وَدِيعَة

ُ
تَك

ْ
ةِ  وَل

َّ
هُ عَنْ ضَال

َ
ل
َ
يْهِ. وَسَأ

َ
هَا إِل

جَرَ،   لُ الشَّ
ُ
ك
ْ
أ
َ
اءَ وَت

َ ْ
رِدُ الْ

َ
اءَهَا، ت

َ
اءَهَا وَسِق

َ
إِنَّ مَعَهَا حِذ

َ
هَا، دَعْهَا ف

َ
كَ وَل

َ
الَ: مَا ل

َ
ق
َ
بِلِ ف ِ

ْ
الْ

 
َ
كَ أ

َ
مَا هِيَ ل إِنَّ

َ
هَا، ف

ْ
ذ
ُ
الَ: خ

َ
ق
َ
اةِ ف هُ عَنِ الشَّ

َ
ل
َ
هَا. وَسَأ ى يَجِدَهَا رَبُّ خِيْ حَتَّ

َ
بِ وْ لِْ

ْ
ئ ِ
 
وْ لِلذ

َ
    كَ أ

“Dari Zaid bin Khalid al-Juhani radhiyallahu ‘anhu Rasulullah ditanya 
tentang barang temuan berupa emas atau perak, lalu beliau bersabda: 
‘Kenali pengikatnya dan bungkusannya, lalu umumkan selama satu 
tahun. Jika tidak ditemukan pemiliknya, maka manfaatkanlah, namun 
tetaplah menganggapnya sebagai titipan. Jika suatu hari pemiliknya 
datang, maka serahkanlah kepadanya.’   Kemudian beliau ditanya 
tentang unta yang tersesat, maka beliau bersabda: ‘Apa urusanmu 
dengannya? Biarkan saja, karena ia memiliki sepatu dan tempat 
minumnya sendiri. Ia bisa pergi ke sumber air dan memakan 
pepohonan hingga pemiliknya menemukannya.’ Beliau juga ditanya 
tentang kambing, maka beliau bersabda: ‘Ambillah! Karena kambing 
itu bisa menjadi milikmu, milik saudaramu, atau milik serigala.” (HR 
Bukhori-Muslim).  

e. Hadis tentang larangan untuk mengambil harta tanpa hak, di antaranya: 

نَّ رَسُولَ اِلله  
َ
يَ اُلله عَنْهُ، أ هِ رَض ِ ِ

، عَنْ عَم  ِ
ي  اش ِ

َ
ق  الرُّ

َ
ة بِي حُرَّ

َ
الَ   صلى الله عليه وسلمعَنْ أ

َ
 :ق

َ
يَحِلُّ مَالُ    لَ

فْسٍ مِنْهُ 
َ
 بِطِيبِ ن

َّ
 .امْرِئٍ مُسْلِمٍ إِلَ

“Dari Abu Hurrah ar-Ruqāsyi, dari pamannya radhiyallāhu ‘anhu, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda:“Tidak halal harta seorang Muslim 
kecuali dengan kerelaan dari dirinya sendiri.”  ”  (HR. Ahmad) 
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f. Hadis tentang perintah menunaikan amanah, antara lain : 

الَ  
َ
يَ اُلله عَنْهُ، ق  رَض ِ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
الَ رَسُولُ اِلله    :وَعَنْ أ

َ
ِ     صلى الله عليه وسلمق

د 
َ
تَمَنَكَ،    أ

ْ
ى مَنِ ائ

َ
 إِل

َ
ة
َ
مَان

َ ْ
الْ

كَ 
َ
ان
َ
نْ مَنْ خ

ُ
خ
َ
 ت

َ
نَهُ.  رَوَاهُ  وَلَ رْمِذِيُّ وَحَسَّ ِ

 
بُو دَاوُدَ وَالت

َ
 أ

“Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercayakan sesuatu 
kepadamu, dan janganlah kamu berkhianat kepada orang yang 
berkhianat kepadamu.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi no. 1264 – dan 
dinilai hasan (baik) oleh at-Tirmidzi.) 

g. Hadis tentang larangan jual beli yang mengandung gharar: 

ابْنِ   عَنِ  اءٍ، 
َ
عَنْ عَط ثِيرٍ، 

َ
ك بِي 

َ
أ بْنِ  يَحْيَى  عَنْ   ،

َ
عُتْبَة بْنُ  وبُ  يُّ

َ
أ نَا 

َ
ث حَدَّ سْوَدُ، 

َ
أ نَا 

َ
ث حَدَّ

رَرِ 
َ
غ
ْ
مَ عَنْ بَيْعِ ال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هَى رَسُولُ اِلله صَل

َ
الَ: " ن

َ
اسٍ، ق  " عَبَّ

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata:“Rasulullah  melarang  صلى الله عليه وسلم  
jual beli gharar (jual beli yang mengandung ketidakjelasan, spekulasi, 
atau risiko tinggi yang tidak wajar)”. (HR. Ahmad bin Hanbal) 

h. Hadis yang menjelaskan tentang prinsip kehati-hatian dalam dalam 
pengelolaan sumber daya umat: 

ةِ    صَارِيَّ
ْ
ن
َ
 الْ

َ
ة
َ
وْل

َ
تْ عَنْ خ

َ
بِيَّ   سَمِعْتُ :  قال ضُونَ فِي مَالِ    صلى الله عليه وسلم  النَّ وَّ

َ
 يَتَخ

ً
يَقُولُ: »إِنَّ رِجَالَ

ارُ يَوْمَ القِيَامَةِ«. هُمُ النَّ
َ
ل
َ
، ف ٍ

يْرِ حَق 
َ
ِ بِغ

َّ
  اللّٰ

 

Dari Khawlah al-Anshariyyah radhiyallāhu ‘anhā, ia berkata: “Aku 
mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:”Sesungguhnya ada orang-orang yang 
mempermainkan (mengutak-atik, memakai sembarangan) harta 
Allah tanpa hak. Maka bagi mereka neraka pada Hari Kiamat.” (H.R 
Bukhori) 

3. Kaidah fikih: 

ى يَدُلَّ   حَتَّ
ُ
شْيَاءِ الِْبَاحَة

َ
صْلُ فِي الْ

َ
لِيْ الْ حْرِيمِ   لُ الدَّ ى التَّ

َ
  عَل

“Pada dasarnya, semua bentuk mu’amalah boleh dilakukan kecuali ada 
dalil yang mengharamkannya.”  

زُومُ 
ُّ
 وَالل

ُ
ة حَّ ِ

رُوطِ الص  صْلُ فِي الشُّ
َ
  الْ

“Asal hukum syarat dalam akad adalah sah dan mengikat.”  

رَرُ   يُزَالُ  الضَّ
“Segala mudharat (bahaya) harus dihilangkan.” 

عُرْفِ 
ْ
ابِتُ بِال ابِتِ الثَّ

َّ
الث

َ
رْعِ  ك  بِالشَّ

“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan sesuatu 
yang berlaku berdasarkan syara’ (selama tidak bertentangan dengan 
syariat).” 

ا 
ً
 عُرْف

ُ
عْرُوف

َ ْ
لْ
َ
رُوطِ ا

ْ
ش
َ ْ
الْ
َ
رْعًا   ك

َ
 ش

“Sesuatu yang sudah dikenal (menjadi kebiasaan/‘urf) itu seperti syarat 
yang ditetapkan secara syariat.” 

لُ مَعَهَا إِ 
ُ
يْفَمَا دَارَتْ، وَتَبْط

َ
عَوَائِدِ تَدُورُ مَعَهَا ك

ْ
ى ال

َ
 عَل

َ
بَة ِ

رَت 
َ
ت
ُ ْ
 الْ

َ
ة رْعِيَّ امَ الشَّ

َ
حْك

َ
تْ  إِنَّ الْ

َ
ل
َ
ا بَط

َ
ذ

تِ 
َ

عَامَلَ
ُ ْ
قُودِ فِي الْ النُّ

َ
  … ك

“Hukum yang didasarkan pada adat (kebiasaan) berlaku bersamanya 
adat tersebut dan batal (tidak berlaku) bersamanya ketika adat itu batal, 
seperti mata uang dalam muamalat...” (Al-Qarafi, Anwar al-Buruq fi 
Anwa’ al-Furuq, j. 2, h. 228)  
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َ
عَادَةِ، ف

ْ
كَ ال

ْ
لُ عِنْدَ زَوَالِ تِل

ُ
وْ عَادَةٍ يَبْط

َ
ى عُرْفٍ أ

َ
بٍ عَل ِ

رَت 
َ
مٍ مُت

ْ
لُّ حُك

ُ
اعِدَةٌ: ك

َ
خِيرَةِ: ق

َّ
ا  مِنَ الذ

َ
إِذ

مُ 
ْ
حُك

ْ
رَ ال غَيَّ

َ
رَتْ ت غَيَّ

َ
 .ت

“(Dikutip) dari kitab al-Dzakhirah sebuah kaidah: Setiap hukum yang 
didasarkan pada suatu ‘urf (tradisi) atau adat (kebiasaan masyarakat) 
menjadi batal (tidak berlaku) ketika adat tersebut hilang. Oleh karena itu, 
jika adat berubah, maka hukum pun berubah.” 

تِهِ وُجُودًا وَعَدَمًا 
َّ
مُ يَدُورُ مَعَ عَل

ْ
حُك

ْ
ل
َ
 ا

“Hukum itu berputar mengikuti illatnya, baik ketika illat itu ada maupun 
ketika illat itu tidak ada”  

حَةِ 
َ
صْل

َ ْ
 بِالْ

ٌ
ةِ مَنُوط عِيَّ ى الرَّ

َ
 الِْمَامِ عَل

ُ
ف  تَصَرُّ

“Tindakan pemimpin [pemegang otoritas] terhadap rakyat harus 
mengikuti kemaslahatan. 

رْعِي ٍ ا
َ
 بِسَبَبٍ ش

َّ
كِ صَاحِبِهَا إِلَ

ْ
 تَخْرُجُ عَنْ مِل

َ
مْوَالُ لَ

َ ْ
 لْ

“Harta tidak keluar dari kepemilikan pemiliknya kecuali dengan sebab 
yang sah secara syar‘i.” 

 عِنْدَهُ 
ٌ
مَانَة

َ
هُوَ أ

َ
 لِغَيْرِهِ ف

ً
 مَنْ حَازَ مَالَ

“Barang siapa yang memegang harta milik orang lain, maka harta itu 
menjadi amanah di tangannya.” 

 ِ
عَام 

ْ
رَرِ ال عِ الضَّ

ْ
خَاصُّ لِدَف

ْ
رَرُ ال لُ الضَّ  يُتَحَمَّ

“Bahaya khusus boleh ditanggung untuk menghilangkan bahaya yang 
lebih besar (umum).”  

MEMPERHATIKAN :  1. Pendapat para fuqaha, antara lain: 

a. Pendapat yang mengandung makna tentang bolehnya 
penggunaan uang elektronik, antara lain:  

1) Pendapat Imam Malik  dalam kitab Al-Mudawwanah al-Kubra, 
Imam Sahnun bin Sa‘īd at-Tanūkhī, Jilid 3, Halaman 90: 

ونَ  
ُ
ك
َ
ى ت ودَ حَتَّ

ُ
جُل

ْ
جَازُوا بَيْنَهُمُ ال

َ
اسَ أ نَّ النَّ

َ
وْ أ

َ
هَاوَل

َ
بَاعَ    ل

ُ
نْ ت

َ
رِهْتُ أ

َ
ك
َ
 وَعَيْنٌ ل

ٌ
ة
َّ
سِك

 
ً
ظِرَة

َ
وَرِقِ ن

ْ
هَبِ وَال

َّ
 .بِالذ

“Andaikan masyarakat membolehkan uang dibuat dari kulit dan 
dijadikan sebagai alat tukar, pasti saya melarang uang kulit itu 
ditukar dengan emas dan perak secara tidak tunai”.  

2) Pendapat Ibnu Hazm dalam kitab Al-Muḥallā, Imam Abū 
Muḥammad ‘Alī bin Aḥmad bin Ḥazm al-Andalusī, Jilid 8, 
Halaman 477: 

مَنَيْنِ  
َّ
تِصَارُ بِالث

ْ
مْ الَِق

ُ
ك
َ
عَ ل

َ
يْنَ وَق

َ
دْرِي مِنْ أ

َ
 ن

َ
مَنٌ ... وَلَ

َ
هُوَ ث

َ
يْءٍ يَجُوزُ بَيْعُهُ ف

َ
لُّ ش 

ُ
ك

لِكَ 
َ
صَّ فِي ذ

َ
 ن

َ
ةِ وَلَ فِضَّ

ْ
هَبِ وَال

َّ
ى الذ

َ
 ... عَل

“Segala sesuatu yang boleh dijual, maka ia boleh dijadikan harga 
(alat tukar) ... Dan kami tidak tahu dari mana datangnya 
pembatasan kalian bahwa alat tukar hanya terbatas pada emas 
dan perak, padahal tidak ada nash (teks syariat) yang 
menetapkannya.”  

b. Pendapat Imam al-Nawawi di kitab Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim, juz 11, 
hlm. 5, Beirut: Dār al-Ma‘rifah tentang larangan mengambil harta 
orang lain tanpa hak:  

 ُ
َّ

رَحِمَهُ اللّٰ وَوِيُّ  النَّ الِْمَامُ  الَ 
َ
    ق

َّ
إِلَ حِلُّ 

َ
ت  

َ
لَ سْلِمِ 

ُ ْ
الْ مْوَالَ 

َ
أ نَّ 

َ
أ ى 

َ
عَل سْلِمُونَ 

ُ ْ
الْ جْمَعَ 

َ
أ

الَ 
َ ْ
اصِبًا وَضَمِنَ الْ

َ
انَ غ

َ
نِهِ ك

ْ
يْرِ إِذ

َ
هَا بِغ

َ
ذ
َ
خ

َ
ا أ

َ
هُ إِذ نَّ

َ
فْسٍ مِنْهُ، وَأ

َ
 بِطِيبِ ن
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Al-Imām an-Nawawī raḥimahullāh berkata: 

“Para ulama sepakat bahwa harta seorang Muslim tidak halal 
diambil kecuali dengan kerelaannya. Barang siapa mengambilnya 
tanpa izin, 6manah6 telah melakukan perampasan (ghasb) dan 
wajib menanggung (mengganti) harta tersebut.”  

c. Pendapat al-Imām al-Qurṭubī tentang 6manah dan kewajiban 
menjaganya di kitab al-Jāmi‘ li aḥkām al-Qur’ān, juz 5, hlm. 256, 
Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah: 

 ُ
َّ

بِيُّ رَحِمَهُ اللّٰ
ُ
قُرْط

ْ
الَ الِْمَامُ ال

َ
هُوَ   :ق

َ
 فِيهَا ف

َ
ط رَّ

َ
يْءٍ، وَمَنْ ف

َ
ِ ش 

ل 
ُ
جِبُ رِعَايَتُهَا فِي ك

َ
 ت
ُ
ة
َ
مَان

َ
الْ

 ٍ
عَد 

َ
هُ ت نَّ

َ
يْرِ  ضَامِنٌ، لِْ

َ
غ
ْ
ِ ال

ى حَق 
َ
 عَل

“Amanah wajib dijaga dalam segala hal. Siapa yang 
meremehkannya, 6manah6 wajib mengganti (menanggung 
kerugian), karena hal itu termasuk pelanggaran terhadap hak orang 
lain.”  

d. Pendapat al-Imām Ibn Qudāmah tentang kewajiban mengganti 
kerugian (Dhamān) dalam titipan, di kitab al-Mughnī, juz 4, hlm. 
239, Beirut: Dār al-Fikr): 

 ُ
َّ

 رَحِمَهُ اللّٰ
َ
دَامَة

ُ
الَ الِْمَامُ ابْنُ ق

َ
ٍ فِي   ق

عَد 
َ
هُ ت نَّ

َ
، ضَمِنَ، لِْ

َ
رَّط

َ
وْ ف

َ
سْتَوْدَعُ أ

ُ ْ
ى الْ عَدَّ

َ
ا ت

َ
إِذ

فْرِيطِ  وِ التَّ
َ
ي أ ِ

عَد   بِالتَّ
َّ

ضْمَنُ إِلَ
َ
 ت

َ
 لَ

ُ
ة
َ
مَان

َ
ةِ، وَالْ

َ
مَان

َ ْ
 الْ

 “Apabila orang yang diberi titipan (mustawda‘) berbuat melampaui 
batas atau lalai, 6manah6 wajib mengganti rugi. Sebab, 6manah 
tidak menimbulkan tanggungan kecuali karena pelanggaran atau 
kelalaian.” 

e. Pendapat al-Imām asy-Syāṭibī tentang hak kepemilikan tidak gugur 

dengan waktu, di kitab al-Muwāfaqāt fī Uṣūl asy-Syarī‘ah, juz 2, hlm. 
10, Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah).: 

 ُ
َّ

رَحِمَهُ اللّٰ اطِبِيُّ  الشَّ الِْمَامُ  الَ 
َ
حَقُّ    :ق يَزُولُ   

َ
وَلَ رِيعَةِ،  الشَّ فِي   

ُ
يُحْفَظ ا  مِمَّ مْوَالُ 

َ
الْ

ٍ صَحِيحٍ 
رْعِي 

َ
 بِسَبَبٍ ش

َّ
 صَاحِبِهَا إِلَ

 “Harta termasuk hal yang wajib dijaga dalam syariat, dan hak 
pemiliknya tidak gugur kecuali dengan sebab syar‘I yang sah.”          

f. Pendapat al-Imām asy-Syāfi‘ī tentang larangan gharar 
(ketidakjelasan) dan zalim, di kitab, al-Umm, juz 3, hlm. 29, Beirut: 
Dār al-Ma‘rifah): 

 ُ
َّ

افِعِيُّ رَحِمَهُ اللّٰ
الَ الِْمَامُ الشَّ

َ
ي   :ق ِ

د 
َ
فَاءٌ يُؤ

َ
وْ فِيهِ خ

َ
عَاقِبَةِ، أ

ْ
لُّ بَيْعٍ مَجْهُولِ ال

ُ
رَرُ ك

َ
غ
ْ
وَال

مِ 
ْ
ل
ُّ
زَاعِ وَالظ ِ

 
ى الن

َ
  إِل

 Gharar 6manah setiap jual beli yang tidak diketahui akibatnya, atau 
mengandung ketidakjelasan yang dapat menimbulkan sengketa dan 
kezaliman.”  

g. Pendapat al-Imām an-Nawawī tentang haramnya jual beli yang 
ada ketidakjelasan dalam akad (gharar), di kitab Syarḥ Ṣaḥīḥ 
Muslim, juz 10, hlm. 156, Beirut: Dār al-Ma‘rifah): 

 ُ
َّ

رَحِمَهُ اللّٰ وَوِيُّ  النَّ الِْمَامُ  الَ 
َ
بَبَ   :ق السَّ نَّ 

َ
وَأ رَرِ، 

َ
غ
ْ
ال بَيْعِ  حْرِيمِ 

َ
ت ى 

َ
عَل مَاءُ 

َ
عُل

ْ
ال جْمَعَ 

َ
أ

مِ 
ْ
ل
ُّ
زَاعِ وَالظ ِ

 
بَاطِلِ وَالن

ْ
الِ بِال

َ ْ
لِ الْ

ْ
ك
َ
ى أ

َ
ي إِل هُ يُفْض ِ نَّ

َ
 فِيهِ أ

 “Para ulama telah sepakat tentang haramnya jual beli gharar. 
Sebab diharamkannya 6manah karena dapat menjerumuskan 
kepada pengambilan harta secara batil, menimbulkan perselisihan, 
dan kezaliman.”  
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h. Pendapat al-Imām Ibn ‘Ābidīn tentang prinsip 7mana dan 
keadilan dalam Transaksi, di kitab Radd al-Muḥtār ‘alā ad-Durr al-
Mukhtār, juz 4, hlm. 67, Beirut: Dār al-Fikr): 

 ُ
َّ

الَ الِْمَامُ ابْنُ عَابِدِين رَحِمَهُ اللّٰ
َ
ا    :ق

َ
إِذ

َ
يْنِ، ف

َ
رَف

َّ
ِضَا بَيْنَ الط

تِ الر 
َ

عَامَلَ
ُ ْ
صْلُ فِي الْ

َ
الْ

ى صَاحِبِهِ  يْرِ رِض َ
َ
الُ بِغ

َ ْ
 يَحِلُّ الْ

َ
عَقْدُ، وَلَ

ْ
لَ ال

َ
ِضَا بَط

قِدَ الر 
ُ
 ف

“Prinsip dasar dalam muamalah 7manah adanya kerelaan antara 
kedua belah pihak. Jika kerelaan hilang, maka akad menjadi batal, 
dan tidak halal harta diperoleh tanpa 7mana pemiliknya.”  

i. Pendapat al-Imām an-Nawawī tentang akad wadī‘ah yad ḍamānah 
(titipan yang dijamin), di kitab al-Majmū‘ Syarḥ al-Muhadzdzab, 
juz 9, hlm. 351, Beirut: Dār al-Fikr.): 

 ُ
َّ

وَوِيُّ رَحِمَهُ اللّٰ الَ الِْمَامُ النَّ
َ
   :ق

َ
ف

َ
ال
َ
وْ خ

َ
أ  
َ
وَدِيعَة

ْ
ال دِ اسْتَعْمَلَ 

َ
سْتَوْدَعُ ق

ُ ْ
الْ انَ 

َ
ك ا 

َ
إِذ

ةِ 
َ
مَان

َ ْ
يًا فِي الْ ِ

هُ صَارَ مُتَعَد  نَّ
َ
هَاءِ، لْ

َ
فُق

ْ
فَاقِ ال ِ

 
 فِيهَا، ضَمِنَهَا بِات

“Apabila orang yang menerima titipan (al-mustawda‘) 
menggunakan barang titipan itu atau melanggar ketentuannya, 
7manah7 wajib menanggungnya (ḍāmin) berdasarkan kesepakatan 
para fuqaha, karena ia telah melampaui batas dalam menjaga 
7manah.”  

j. Pendapat Imam Nawawi tentang barang temuan yang tidak 
diketahui pemiliknya: 

بِهَا،    تِفَاعُ 
ْ
وَاجِدِ الَِن

ْ
لِل  صَاحِبُهَا جَازَ 

ْ
مْ يُعْرَف

َ
ا ل

َ
إِذ

َ
، ف

ً
ةِ سَنَة

َ
ط

َ
ق
ُّ
 بِالل

ُ
عْرِيف يَجِبُ التَّ

هَا 
ُ
هَرَ مَالِك

َ
ا ظ

َ
هَا إِذ ِ

 مَعَ وُجُوبِ رَد 
“Wajib mengumumkan barang temuan selama satu tahun. Jika 
pemiliknya tidak diketahui, maka penemu boleh memanfaatkannya, 
dengan syarat tetap wajib mengembalikannya jika pemiliknya 
muncul.” 

k. Pendapat Ibnu Hajar Al Haitami tentang perpindahan kepemilikan 
kepada ahli waris, di kitab Tuhfatul Mukhtaj, Ibnu Hajar al 
Haetami, Juz 6 hal. 383): 

وَارِثِ إجْمَاعًا  
ْ
كُ لِل

ْ
ل ِ
ْ
تَقِلُ الْ

ْ
قِهِ يَن حَقُّ

َ
وْتِ عِنْدَ ت

َ ْ
قِ الْ حَقُّ

َ
 بَعْدَ ت

َّ
  إلَ

“Kecuali setelah kematiannya benar-benar terbukti. Ketika 
kematiannya telah dipastikan, maka kepemilikan (hartanya) 
berpindah kepada ahli waris secara ijma’”.  

l. Pendapat Ibn Qudāmah tentang harta terlantar, di kitab al-Mughnī 
, Jild 6: 337):   

ونُ  
ُ
 ضَائِعًا، وَيَك

ً
الُ مَالَ

َ ْ
يْهِ، صَارَ الْ

َ
لُ إِل وَصُّ مْ يُمْكِنْ التَّ

َ
الِ، وَل

َ ْ
 مَالِكُ الْ

ْ
مْ يُعْرَف

َ
ا ل

َ
إِذ

سْلِمِينَ 
ُ ْ
 الْ

ُ
حَة

َ
 فِيهِ بِمَا فِيهِ مَصْل

ُ
ف ى الِْمَامِ يَتَصَرَّ

َ
مْرُهُ إِل

َ
  أ

“Apabila pemilik harta tidak diketahui dan tidak mungkin dijangkau, 
maka harta itu menjadi māl ḍā’iʿ (harta terlantar), dan kewenangan 
pengelolaannya berpindah kepada penguasa untuk mengaturnya 
sesuai kemaslahatan kaum Muslimin.” 

m. Pendapat al-Māwardī tentang harta yang tidak diketahui dapat 
dikelola oleh pemeritah untuk kemaslahatan umat, di kitab al-
Ahkām al-Sulṭāniyyah (hlm. 233):   

هُ  
َ
نْ يُدْخِل

َ
مَامِ أ ِ

ْ
يْهِ، جَازَ لِلْ

َ
فِ عَل عَرُّ جُهْدِ فِي التَّ

ْ
لِ ال

ْ
الِ بَعْدَ بَذ

َ ْ
 مَالِكُ الْ

ْ
مْ يُعْرَف

َ
ا ل

َ
إِذ

سْلِمِينَ 
ُ ْ
صَالِحِ الْ

َ
الِ لِْ

َ ْ
 فِي بَيْتِ الْ
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“Jika setelah upaya maksimal pemilik harta tidak juga diketahui, 
maka penguasa boleh memasukkannya ke baitul māl untuk 
kemaslahatan kaum Muslimin”.  

n. Pendapat Imam Ibnu Abū Zahrah tentang definisi kepemilikan (al-
milkiyyah), di Muḥāḍarāt fī al-Milkiyyah wa Naẓariyyat al-‘Aqd 
[Kairo: Dār el-Fikr al-‘Arabī]): 

انِعِ  
َ ْ
تِفَاعِ عِنْدَ عَدَمِ الْ

ْ
ن ِ
ْ

فِ وَالَ بِدَّ بِالتَصَرُّ
َ
نْ يَسْت

َ
رْعًا أ

َ
تِصَاصٌ يُمْكِنُ صَا حِبُهُ ش

ْ
إخ

رْعِي ِ   الشَّ
“Pengkhususan seseorang terhadap harta menurut syara’ sehingga 
dia dapat mengendalikan pengelolaan dan mengambil manfaat 
darinya, selama tidak ada halangan syar’i.”  

o. Pendapat al-Tarmasy tentang hukum uang elektronik, di kitab al-
Mathba’ah al-‘Amirah al-Syarafiyyah bi Mishra al-Mahmiyyah; juz 
IV], halaman 29-30).: 

سَمِيرٍ   بْنِ  سَالِمِ  يْخِ  الشَّ عِنْدَ 
َ
ف وطِ،  بِالنُّ ةِ 

َ
عْرُوف

َ ْ
الْ ةِ 

َ
وَرَق

ْ
ال فِي  رُونَ  ِ

 
خ
َ
تَأ
ُ ْ
الْ  

َ
ف

َ
تَل

ْ
وَاخ

 
َ
يُونِ، ن بِيلِ الدُّ

َ
هَا مِنْ ق نَّ

َ
حَبِيبِ عَبْدِ اِلله بْنِ سُمَيْطٍ أ

ْ
 وَال

ْ
  ظ

ُ
ة
َ
وَرَق

ْ
نَتْهُ ال ضَمَّ

َ
ى مَا ت

َ
رًا إِل

حَبِيبِ عَبْدِ اِلله بْ 
ْ
ِ وَال

بَابِي 
ْ
ن
َ
دٍ الْ يْخِ مُحَمَّ تَعَامَلِ بِهَا. وَعِنْدَ الشَّ

ُ ْ
قُودِ الْ  مِنَ النُّ

ُ
ورَة

ُ
ك
ْ
ذ
َ ْ
نِ  الْ

ا عِنْدَ  بِهَا صَحِيحٌ  عَامُلُ  وَالتَّ ضْرُوبَةِ، 
َ ْ
الْ وسِ 

ُ
فُل

ْ
ال
َ
ك هَا  نَّ

َ
أ رٍ 

ْ
بَك بِي 

َ
مَا  أ  

ُ
اة
َ
زَك جِبُ 

َ
وَت  . ِ

ل 
ُ
ك
ْ
ل

رِي
َ
جَارَةِ عِنْدَ الآخ ِ

 الت 
ُ
اة
َ
جِبُ زَك

َ
 عَيْنٍ، وَت

ُ
اة
َ
يْنِ زَك

َ
ل وَّ
َ
قُودِ عِنْدَ الْ وْرَاقُ مِنَ النُّ

َ ْ
نَتْهُ الْ ضَمَّ

َ
نَ  ت

 
ُ
جَارَة ِ

صِدَ بِهَا الت 
ُ
ا ق

َ
عْيَانِهَا إِذ

َ
 .فِي أ

“Ulama kontemporer berbeda pendapat dalam hukum uang 
elektronik. Menurut Syekh Salim Samiir dan Habib Abdullah bin 
Smith, uang elektronik adalah serupa dengan duyun (hutang-
piutang), dengan mencermati isi kandungannya berupa nuqud yang 
bisa digunakan untuk muamalah. Menurut Syekh Muhammad Al-
Unbaby dan Habib Abdullah bin Abu bakar, ia serupa dengan fulus 
yang dicetak sehingga hukum bermuamalah dengannya adalah sah 
secara total. (Dengan demikian) wajib membayar zakat dengan 
harta yang tersimpan di dalam kartu tersebut-menurut ulama-
ulama yang disebut pertama-dengan zakat ‘ain, dan wajib 
membayar zakat tijarah-menurut ulama yang disebut terakhir-
sebab kondisinya ketika dipakai untuk perdagangan,”  

p. Pendapat Imam Ghazali tentang transaksi itu sah jika ditetapkan 

oleh mufti atau pemerintah, di kitab Ihya ulumidin, Juz 1, hal. 420): 

ادِهَا 
َ
عِق

ْ
تِهَا وَان فْتِي بِصِحَّ

ُ ْ
مُ الْ

ُ
ى وَجْهٍ يَحْك

َ
جْرِي عَل

َ
دْ ت

َ
 ق

َ
ة
َ
عَامَل

ُ ْ
نَّ الْ

َ
مْ أ

َ
 ……اِعْل

“Ketahuilah bahwa suatu transaksi terkadang dilakukan dengan 
suatu bentuk yang disahkan oleh mufti.”   

q. Pendapat Muhammad bin Ahmad al-Syatiri tentang subtansi akad, 
di kitab Syarh al-Yaqut an-Nafis hal. 365): 

لِيفُونِ  ِ
ةِ الت 

َ
رَاءِ بِوَاسِط ِ

 
بَيْعِ وَ الش

ْ
فَاظِ وَعَنِ ال

ْ
ل
َ ْ
 لِصُوَرِ الْ

َ
عَانِيهَا لَ

َ
عُقُودِ لِْ

ْ
 فِي ال

ُ
عِبْرَة

ْ
  وَال

عَمَلُ 
ْ
يْهَا ال

َ
يَوْمِ وَعَل

ْ
 ال

ُ
الِهَا مُعْتَمَدَة

َ
مْث

َ
وَسَائِلِ وَأ

ْ
لُّ هذِهِ ال

ُ
بَرْقِيَاتِ ك

ْ
سِ وَال

ْ
ك
َ
ل   وَالتَّ

“Yang diperhitungkan dalam akad-akad adalah subtansinya, bukan 
bentuk lafalnya. Dan jual beli via telpon, teleks dan telegram dan 
semisalnya telah menjadi alternatif utama dan dipraktikkan”  

 

 

 

 



Fatwa MUI tentang Status Saldo Kartu Uang Elektronik Yang Hilang Atau Rusak |9 

 

Komisi A (Fatwa) Munas XI Majelis Ulama Indonesia 

 
  

r. Penjelasan Wahbah al-Zuhaili bahwa tidak ada hak kepemilikan 
yang bersifat mutlak bagi makhluk, di kitab al-Fiqh al-Islāmī wa 
Adillatuhu, Dâr al-Fikr, 1985, juz 4, hlm. 299) : 

ا  
َ
إِذ

َ
ف يْرِ، 

َ
غ
ْ
بِال رَرِ  الضَّ حَاقِ 

ْ
إِل بِعَدَمِ  دٌ  يَّ

َ
مُق هُوَ  مَا  وَإِنَّ قًا، 

َ
ل
ْ
مُط ا  حَقًّ ةِ  كِيَّ

ْ
ل ِ
ْ
الْ حَقُّ  يْسَ 

َ
ل

 ، ِ
حَق 

ْ
ا ال

َ
 إِسَاءَةِ اسْتِعْمَالِ هَذ

َ
تِيجَة

َ
يْرِ ن

َ
غ
ْ
 ضَرَرٍ بِال

ُ
ِ إِحْدَاث

حَق 
ْ
ى اسْتِعْمَالِ ال

َ
بَ عَل رَتَّ

َ
ت

 الضَّ 
ُ
انَ مُحْدِث

َ
.ك

ً
 رَرِ مَسْؤُولَ

“Tidak ada hak kepemilikan yang bersifat mutlak. Bagaimanapun 
juga, hak senantiasa dibatasi dengan ketiadaan kerugian bagi pihak 
lain. Bilamana di kemudian hari ditemui bahwa penggunaan hak 
dapat menimbulkan kerugian bagi pihak tertentu disebabkan 
buruknya pemfungsian harta, maka dampak kerugian yang terjadi 
harus dipertanggungjawabkan.”  

s. Kesepakatan pada Majma‘ al-Fiqh al-Islāmī ad-Duwalī, Qarārāt 
Majma‘ al-Fiqh al-Islāmī, Sidang Tahunan ke-23, Jeddah: OKI, 
2019. Tentang harta tak bertuan: 

 
َ
 ا

َ ْ
   الُ وَ مْ لْ

َّ
   يْ تِ ال

َ
نُ    لَ

َ
وَالِْعْلَ هَا 

ُ
صْل

َ
ف يَجِبُ   ،

ُ
ائِمَة النَّ  

ُ
رْصِدَة

َ
الْ وَمِنْهَا  صْحَابُهَا، 

َ
أ  

ُ
يُعْرَف

تِفَاعُ بِهَا  
ْ
 يَجُوزُ الَِن

َ
رِيعَةِ، وَلَ اصِدِ الشَّ

َ
ق
َ
قًا لِْ

ْ
ةٍ وَف دَارُ مِنْ قِبَلِ جِهَاتٍ رَسْمِيَّ

ُ
عَنْهَا، وَت

اتِ 
َ
رِك وِ الشَّ

َ
ةِ أ صِيَّ

ْ
خ مَصَالِحِ الشَّ

ْ
 لِل

“Harta yang tidak diketahui pemiliknya -termasuk saldo rekening 
dorman- wajib dipisahkan dan diumumkan. Pengelolaannya harus 
dilakukan oleh lembaga resmi sesuai maqāṣid al-syarī‘ah dan tidak 
boleh dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi atau korporasi”.  

t. Definisi tsaman atau nuqud:  

وَسِيْ 
ْ
ال لِكَ 

َ
انَ ذ

َ
ك مَهْمَا  ا   عَامًّ

ً
بُولَ

َ
ى ق

َ
ق
ْ
يُل بَادُلِ  لِلتَّ لُّ وَسِيطٍ 

ُ
قْدُ هُوَ ك ِ  النَّ

ي 
َ
أ ى 

َ
 وَعَل

ُ
ط

و 
ُ
يَك مكة  (نُ    ُحَالٍ  الْسلَمي،  الَقتصاد  في  بحوث  الْنيع،  سليمان  بن  عبد الله 

 )178م، ص: 1996الْكرمة: الْكتب الْسلَمي، 
“Naqd (uang) adalah segala sesuatu yang menjadi media pertukaran 
dan diterima secara umum, apa pun bentuk dan dalam kondisi 
seperti apa pun media tersebut.” (Abdullah bin Sulaiman al-Mani‘, 
Buhuts fi al-Iqtishad al-Islami, Mekah: al-Maktab al-Islami, 1996, h. 
178) 

حْوِهَا، ا 
َ
بُوعَةِ وَن

ْ
ط
َ ْ
وْرَاقِ الْ

َ ْ
وِ الْ

َ
صْنُوعَةِ أ

َ ْ
عَادِنِ الْ

َ ْ
مَنًا مِنَ الْ

َ
اسُ ث  النَّ

َ
ذ
َ
خ قْدُ: مَا اتَّ   لنَّ

جي(   قلعه  رأس  )محمد  تِصَاصِ 
ْ
الَِخ صَاحِبَةِ  ةِ  الِيَّ

َ ْ
الْ سَةِ  سَّ

َ
ؤ
ُ ْ
الْ عَنْ  ادِرَةِ  الصَّ

النفائس،   دار  بيروت:  والتشريع،  الفقه  ضوء  في  الْعاصرة  الْالية  الْعاملَت 

 ٢٣م، ص: ١٩٩٩
“Naqd adalah sesuatu yang dijadikan harga (tsaman) oleh 
masyarakat, baik terdiri dari logam atau kertas yang dicetak 
maupun dari bahan lainnya, dan diterbitkan oleh lembaga keuangan 
pemegang otoritas.” (Muhammad Rawas Qal‘ah Ji, al-Mu‘amalat al-

Maliyyah al-Mu‘ashirah fi Dhau’ al-Fiqh wa al-Syari‘ah, Beirut: Dar 

al-Nafa’is, 1999, h. 23). 

2. Fatwa DSN-MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik 
Syariah. 

3. Pedoman Umum DSN-MUI tentang Akad dalam Lembaga Keuangan 
Syariah. 

4. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat Komisi 
Fatwa dan Rapat Pleno Musyawarah Nasional XI Majelis Ulama 
Indonesia 2025 pada tanggal 21-22 November 2025. 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT. 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG STATUS SALDO KARTU UANG ELEKTRONIK YANG 
HILANG  

Pertama : Ketentuan Umum 

 Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:  

1. Uang Elektronik (Electronic Money) adalah alat pembayaran yang 
memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 
a. diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh 

pemegang kepada penerbit; 
b. nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti 

server atau chip; 
c. digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang 

bukan; dan 
d. merupakan penerbit uang elektronik tersebut; 

2. Nilai Uang Elektronik adalah nilai uang yang disimpan secara 
elektronik pada suatu media yang dapat dipindahkan untuk 
kepentingan transaksi pembayaran dan/atau transfer dana 

3. Penerbit kartu (issuer) adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang 
menerbitkan Uang Elektronik. 

4. Acquirer adalah Bank atau Lembaga Keuangan Selain Bank yang 
melakukan kerja sama dengan pedagang, yang dapat memproses data 
Uang Elektronik yang diterbitkan oleh pihak lain 

5. Pemegang adalah pihak yang menggunakan Uang Elektronik. 

6. Pengguna (Pemegang Kartu) adalah orang atau badan yang memiliki 
dan/atau menggunakan kartu uang elektronik sebagai alat transaksi, 
baik yang terdaftar (registered) maupun tidak terdaftar 
(unregistered). 

7. Kartu Uang Elektronik yang Hilang adalah kondisi di mana kartu uang 
elektronik tidak lagi berada dalam penguasaan pemilik atau pengguna 
yang sah, baik karena terjatuh, dicuri, atau hilang tanpa diketahui 
keberadaannya. 

8. Hilangnya Saldo adalah keadaan di mana saldo uang elektronik tidak 
dapat diakses atau digunakan oleh pengguna karena kesalahan 
sistem, gangguan teknis, serangan siber, atau kehilangan akun. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Saldo di dalam kartu uang elektronik pada prinsipnya adalah hak 
milik pembeli, meski datanya tersimpan dan/atau dikendalikan oleh 
issuer (penerbit kartu). 

2. Jika kartu uang elektronik hilang, saldo yang ada pada kartu tersebut 
tetap menjadi hak pemilik kartu, dan pemilik kartu berhak meminta 
penerbit untuk mengembalikan saldo atau meminta dibuatkan kartu 
uang elektronik baru, karena secara sistem data dan saldo dari kartu 
yang hilang masih ada di issuer (penerbit kartu). 

3.  Jika kartu berstatus unregister dan tidak terdapat aktivitas transaksi 
dalam jangka waktu tertentu, maka issuer (penerbit kartu) wajib 
menempatkan saldo tersebut ke dalam pos dana sosial dan digunakan 
untuk kepentingan umum, tidak boleh dimasukkan sebagai 
pendapatan usaha. 
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4. Orang yang menemukan kartu uang elektronik tidak berhak untuk 
menggunakan saldo di dalamnya dan wajib mengembalikan kepada 
pemilik atau issuer (penerbit kartu). 

5. Jika pemilik kartu uang elektronik tidak diketahui, orang yang 
menemukan wajib mengembalikan kepada issuer (penerbit kartu), 
untuk selanjutnya dilakukan tindaklanjut sebagaimana ketentuan 
pada angka 2 dan 3.  

Ketiga  : Rekomendasi 

1. Pemerintah dan DPR perlu menyusun regulasi mengenai ketentuan  
uang elektronik harus teregistrasi sehingga dapat lebih menjamin dan 
melindungi hak masyarakat.  

2. Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) harus 
menyusun regulasi dan melakukan pengawasan terhadap dana 
nasabah yang potensial hilang serta menjamin pemanfaatan dana 
tersebut untuk dikembalikan kepada yang berhak atau untuk 
kepentingan publik. 

Keempat   : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika di kemudian hari memerlukan perbaikan dan penyempurnaan, 
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk menyebarluaskan 
fatwa ini. 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  1 Jumadal Akhir 1447 H. 
         22 November     2025 M. 
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